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Abstract

The objective of this research is to find out the effect of training methods and
farmers knowledge of organic waste to farmers’ skills in formulating organic fertilizer.
The research was conducted in Cihowe village subdistrict Ciseeng Bogor regency with
a sample of 80 farmers by using an experiment of 2 x 2 factorial design.The result of the
research show that : 1) Discussion method is higher than demonstration method to
farmers’ skills in formulating organic fertilizer, 2) There is interaction effect between
training methods and farmers’ knowledge of organic waste to their skills in formulating
organic fertilizer,3) Farmers with high knowledge on organic waste, who are treated
with discussion method is higher than demonstration method to farmer’s skills in
formulating organic fertilizer, 4) There is no significant effect of discussion method
and demonstration method for those farmers with low knowledge on organic waste to
their skills in formulating organic fertilizer.

Keywords : discussion method, demonstration method, organic waste, organic

fertilizer
PENDAHULUAN buangan  semakin  hari  semakin
Kerusakan  lingkungan  banyak bertambah  banyak. Hal ini erat
hubungannya dengan semakin

disebabkan oleh aspek perilaku manusia
yang antroposentris. Antroposentris
adalah teori lingkungan yang
memandang manusia dan
kepentingannya dianggap yang paling
menentukan dalam tatanan ekosistem
dan dalam kebijakan yang diambil dalam
kaitannya dengan alam, baik secara
langsung maupun tidak langsung
Berbagai aktivitas dilakukan oleh
manusia untuk memenuhi kesejahteraan
hidupnya dengan memproduksi
makanan, minuman, dan barang lain dari
sumber daya alam. Selain menghasilkan

bertambahnya jumlah penduduk disatu
pihak, dan dipihak lain dengan
ketersediaan ruang hidup manusia yang
relatif tetap.

Akibat  bertambah  banyaknya
jumlah penduduk telah memunculkan
masalah  lingkungan yang  cukup
mengkhawatirkan akibat pembuangan
limbah, mulai dari limbah industri
(pabrik) hingga limbah rumah tangga.
Limbah yang berasal dari rumah tangga
adalah penyumbang terbesar dari limbah
yang ada saat ini. Bahkan, kini limbah

. . berasal dari rumah tangga
barang-barang yang akan dikonsumsi, yang . .
aktivitas tersebut juga menghasilkan khususnya di kota-kota besar di Jabar,

bahan buangan yang sudah tidak sudah mencapai 80%. Padahal limbah
dibutuhkan oleh manusia. Bahan padat yang berbahan dasar organik
dapat dijadikan sebagai pupuk yang
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sekaligus dapat membantu petani dalam

mengatasi  kebutuhan pupuk untuk
tanamannya.

Pelatihan sebagai bagian
pendidikan yang menyangkut proses
belajar  untuk  memperoleh  dan
meningkatkan keterampilan di luar

sistem pendidikan yang berlaku dalam
waktu yang relatif singkat dengan
metode yang lebih mengutamakan pada
praktek daripada teori. Pelatihan
merupakan  suatu usaha  untuk
membekali anggota masyarakat atau
organisasi dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
melakukan  tugas atau  pekerjaan.
Pelatihan menekankan kepada bentuk
kursus dan dengan program-program
jangka pendek dalam rangka
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap untuk
peningkatan kualitas pekerjaan atau
pengembangan di masa depan.

Selama ini pelaksanaan transfer
teknologi kepada petani lebih banyak
dilakukan dengan cara demonstrasi.
Pelaksanaan secara demonstrasi
membutuhkan  biaya yang tinggi
sehingga perlu diteliti dengan cara
diskusi. Dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam
mentransfer teknologi kepada petani
karena terbatasnya jumlah penyuluh
pertanian lapangan. Penyuluh pertanian
lapangan (PPL) sebagai pentransfer
teknologi  kepada petani saat ini
jumlahnya terbatas. Seorang PPL
seharusnya ada di setiap desa/kelurahan,
tetapi masih ada PPL yang menangani
beberapa desa, sehingga bisa
dibayangkan agak sulitnya mereka untuk
menyampaikan informasi dan menangani
permasalahan petani yang jumlahnya
banyak.
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Penelitian  ini untuk
mengetahui :
1. Perbedaan pengaruh pelatihan

petani dengan metode diskusi

bertujuaan

dan pelatihan petani dengan
metode demonstrasi terhadap
keterampilan petani membuat

pupuk organik dari limbah rumah

tangga.
2. Pengaruh interaksi antara metode
pelatihan  dan  pengetahuan

tentang limbah organik terhadap
keterampilan petani membuat
pupuk organik dari limbah rumah

tangga.
3. Pada kelompok petani yang
memiliki pengetahuan tentang

limbah organik tinggi, pengaruh
perbedaan  yang  mengikuti
pelatihan dengan metode diskusi
dan mengikuti pelatihan dengan
metode demonstrasi terhadap
keterampilan membuat pupuk
organik dari limbah rumah
tangga.

4. Pada kelompok petani yang
memiliki pengetahuan tentang
limbah organik rendah, pengaruh
perbedaan  yang  mengikuti
pelatihan dengan metode
demonstrasi  dan  mengikuti
pelatihan dengan metode diskusi
terhadap keterampilan membuat
pupuk organik dari limbah rumah
tangga.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  dilakukan di  Desa
Cihowe Kecamatan Ciseeng Kabupaten
Bogor Propinsi Jawa Barat, yang
dilaksanakan bulan Februari sampai
dengan Juni 2011. Penelitian ini
menggunakan  metode  eksperimen
dengan disain faktorial 2 x 2. Variabel
terikatnya adalah keterampilan petani
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membuat pupuk organik, variabel bebas
perlakuan adalah metode pelatihan yang
terdiri dari metode diskusi dan metode
demonstrasi, sedangkan variabel bebas
atribut adalah pengetahuan tentang
limbah organik yang dibagi dalam dua
tingkatan yaitu pengetahuan tinggi dan
pengetahuan rendah.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian  adalah data keterampilan
petani membuat pupuk organik dan data
tentang tingkat pengetahuan petani
tentang limbah organik. Data yang
berkaitan dengan keterampilan membuat
pupuk organik  diperoleh  melalui
pengamatan keterampilan petani dengan
instrumen penelitian sebanyak 16 yang
dilakukan setelah diberikan perlakuan
pelatihan. Instrumen  pengetahuan
tentang limbah organik yang digunakan
adalah tes dalam bentuk soal pilihan
benar dan salah  yang berjumlah 40
soal.  Sebelum  digunakan  untuk
mengumpulkan data penelitian, terlebih
dahulu instrumen diuji validitas isi dan
konstruk, kemudian validitas empiris
(diuji  cobakan), dan selanjutnya
dilakukan uji validitas dan
reliabilitasnya.

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
terdiri dari analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis  deskriptif ini
disajikan  melalui  Tabel distribusi
frekuensi, rata-rata, simpangan baku dan
histogram. Analisis  inferensial
digunakan untuk  menguji hipotesis.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
data dengan uji Lilifors dan uji
homogenitas varians dengan Uji Bartlett.
Untuk menguji hipotesis digunakan
analisis varians (ANAVA) dua jalur
yang akan membandingkan angka F
hitung dengan F Tabel pada setiap faktor
perlakuan (A dan B) serta interaksi antar
faktor (Ax B).

HASIL PENELITIAN

Hasil keterampilan membuat
pupuk organik empat kelompok
perlakuan berdasarkan metode pelatihan
( diskusi dan demonstrasi ), pengetahuan
tentang limbah organik ( tinggi dan
rendah) dan skor penampilan dari
masing-masing  kelompok perlakuan
dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Rangkuman Data Hasil Penelitian

Variabel Metode Pelatihan Total
Diskusi Demonstrasi
Pengetahuan Tinggi n =11 n =11 n =22
Limbah Organik X =37.27 X =3191 X = 3459
Yx =410 Yx = 351 Yx = 761
yx?=7071,25 Yx? = 3989 y'x? =11060.25
S = 3.00 S =230 S = 379
Rendah n =11 n =11 n = 22
X = 3227 X = 33.09 X = 3268
Yx = 355 Yx = 364 >x =719
Yx? =4369 Yx? = 4509 Yx? =8878
S =185 S = 212 S = 2.03
Total n =22 n =22 n =44
X = 3477 X = 3250 X = 3364
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Yx = 765 Yx =715 Yx = 1480
Y'x?= 11440.25 Yx? =8498 ¥'x?=19938.25
S = 353 S =228 S =307
Hasil pengujian normalitas Hasil perhitungan menunjukkan harga

keseluruhan kelompok data penelitian
menunjukkan bahwa harga Lyt dari
seluruh kelompok perlakuan lebih kecil
dari pada harga L, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi berdistribusi
normal.

Pengujian homogenitas mengenai
keterampilan membuat pupuk organik
pada masing-masing kelompok
perlakuan, dilakukan dengan Uji
Bartlett pada taraf signifikansi o = 0,05.

v2 hit = 2.76 lebih kecil daripada harga
y% = 3,81.SehinggaHo : 612 = ¢
22 = 632 = ¢ 4? diterima pada taraf
nyata a = 0.05. Kesimpulannya adalah
bahwa keempat populasi mempunyai
varians yang sama besar (homogen).
Pengujian hipotesis menggunakan
analisis varians ANAVA dua arah dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rangkuman hasil perhitungan ANAVA 2 x 2

Sumber Varians dk JK RJK Fhit F_Tabel
0=0.05 | a=0,01
Antar Kelompok 3 201.92 67.31 11.89** 2.84 431
Perlakuan
Efek A (Metode pelatihan ) 1 40.10 40.10 7.08* 4.08 7.31
EfekB(Pengetahuan)
Interaksi AxB 1 56.82 56.82 10.04** 4.08 7.31
Kekeliruan (E) 1 105 105 18.55** 4.08 7.31
40 | 226.26 | 5.66
Total 43 | 428.18
**:p< 001 ; *:p<0.05
1. Keterampilan membuat 4.08 (Fhit = 7.08 > Ft = 4.08), sehingga
pupuk organik secara Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan
keseluruhan pada kelompok demikian dapat disimpulkan bahwa
petani, yang mengikuti secara keseluruhan terdapat perbedaan
pelatihan  dengan  metode pengaruh yang signifikan antara metode
diskusi lebih tinggi daripada pelatihan  diskusi dengan metode
kelompok petani yang pelatihan demonstrasi terhadap
mengikuti pelatihan dengan keterampilan membuat pupuk organik.

metode demonstrasi.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
ANAVA, dapat dilihat bahwa F hitung
antar kolom (FA) = 7.08, ternyata lebih
besar daripada F Tabel, yaitu sebesar
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Dengan kata lain bahwa hasil
keterampilan membuat pupuk organik
menggunakan metode pelatihan diskusi

(X = 34.77 dan s = 3.53) lebih baik
daripada hasil keterampilan membuat
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pupuk organik menggunakan metode

pelatihan demonstrasi ( X = 32.50 dan s
=2.28 ). Ini berarti hipotesis penelitian
pertama yang menyatakan bahwa
keterampilan membuat pupuk organik
secara keseluruhan pada kelompok
petani, yang mengikuti pelatihan
dengan metode diskusi lebih tinggi
daripada pelatihan dengan metode
demonstrasi teruiji.

2. Interaksi antara metode
pelatihan dengan pengetahuan
limbah organik terhadap
keterampilan membuat pupuk
organik

Berdasarkan  rangkuman  hasil
perhitungan analisis varians seperti
tampak pada Tabel 2, diperoleh harga
Fhing interaksi (FAxB) = 18.55 dan
Fraber = 4.08, tampak bahwa Fhiwng >
Frabet, S€hingga hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan tidak ada terdapat pengaruh
interaksi antara metode pelatihan dan
pengetahuan tentang limbah organik
terhadap keterampilan membuat pupuk
organik dari limbah rumah tangga
ditolak dan hipotesis alternatif (Hai)
diterima. Dengan kata lain dapat
dinyatakan bahwa pencapaian tingkat

keterampilan membuat  pupuk
dipengaruhi adanya interaksi antara
metode pelatihan dan pengetahuan

tentang limbah organik.

Berdasarkan data hasil penelitian,
diperoleh skor rata-rata keterampilan
membuat pupuk organik kelompok
petani yang mempunyai pengetahuan
limbah organik tinggi yang dilatih
dengan metode pelatihan diskusi adalah
sebesar 37.27 dan kelompok petani
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yang mempunyai pengetahuan limbah
organik rendah dengan metode diskusi
adalah sebesar 32.27. Untuk skor rata-
rata pengetahuan limbah organik tinggi
yang dilatih dengan metode pelatihan
demonstrasi adalah sebesar 31.91 dan
kelompok pengetahuan limbah organik
rendah dengan metode demonstrasi
adalah sebesar 33.09.

Dengan demikian hipotesis
penelitian keempat yang menyatakan

terdapat pengaruh interaksi antara
metode pelatihan dan pengetahuan
tentang limbah organik terhadap

keterampilan membuat pupuk organik
dari limbah rumah tangga teruiji.

3. Keterampilan membuat pupuk
organik pada kelompok petani
yang memiliki pengetahuan
tentang limbah organik tinggi dan
mengikuti pelatihan dengan
metode diskusi lebih tinggi dari
kelompok petani yang mengikuti

pelatihan dengan metode

demonstrasi.

Perhitungan analisis varians tahap
lanjut dengan uji Tukey untuk
membandingkan kelompok

pengetahuan tentang limbah organik
kedua metode pelatihan eksperimen.
Perhitungan ~ mengenai  perbedaan
pengaruh keterampilan membuat pupuk
organik bagi kelompok petani yang
mempunyai  pengetahuan limbah
organik tinggi yang dilatih dengan
metode pelatihan  diskusi dan
demonstrasi (A1B1 A2B1).
Rangkuman hasil perhitungan uji Tukey
seperti tampak pada Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. Rangkuman hasil perhitungan Uji Tukey

No Kelompok Yang Q hitung Q Tabel 0,05 Q Tabel 0,01
Dibandingkan

1 Al1B1 dengan A2B1 7.44%* 3.74 4.37

2 A1B2 dengan A2B2 1.14m 3.74 4.37
Keterangan :
** = sangat signifikan
ns = non signifikan

Berdasarkan Tabel 3, mengikuti pelatihan dengan

menunjukkan bahwa harga Qniwung (Qn) =
7.44 lebih besar daripada QTabel = 3.74
atau Qnitung > QTabel pada taraf signifikan
a 0.05, dengan demikian hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H1) diterima, artinya bahwa
keterampilan membuat pupuk organik
bagi kelompok petani yang mempunyai
pengetahuan  limbah organik tinggi
yang dilatih dengan metode pelatihan

diskusi (X = 37.27 dan s = 3.003)
lebih tinggi
daripada yang dilatih dengan metode

pelatihan demonstrasi (X = 31.91 dan
s = 2.3). Hal ini berarti hipotesis
penelitian kedua yang menyatakan
bahwa; keterampilan membuat pupuk
organik pada kelompok petani yang
memiliki pengetahuan tentang limbah
organik tinggi dan mengikuti pelatihan
dengan metode diskusi lebih tinggi
daripada yang mengikuti pelatihan
dengan metode demonstrasi teruiji.

4. Keterampilan membuat
pada kelompok petani yang
memiliki  pengetahuan tentang
limbah organik rendah dan
mengikuti pelatihan dengan
metode demonstrasi lebih tinggi
daripada kelompok petani yang

pupuk
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metode diskusi

Perhitungan analisis varians tahap

lanjut dengan uji  Tukey untuk
membandingkan kelompok petani yang
mempunyai  pengetahuan limbah

organik rendah dalam  keterampilan
membuat pupuk organik yang diberi
pelatihan dengan metode diskusi dan
metode demonstrasi (A1B2 : A2B2).

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan
bahwa harga Qnitung (Qn) = 1.14 lebih
kecil daripada Qanel = 3.74 atau Qnitung
< Qrabel pada taraf signifikan o 0.05,
dengan demikian hipotesis nol (Ho)
diditerima dan hipotesis alternatif (H1)
ditolak , artinya, bahwa hasil
keterampilan membuat pupuk organik
petani yang mempunyai pengetahuan
limbah organik rendah yang dilatih
dengan metode pelatihan demonstrasi
(X = 33.09 dan s =2.12) lebih tinggi
daripada yang dilatih dengan metode
pelatihan diskusi (X = 32.27 dan s =
1.85 ). Hal ini berarti hipotesis
penelitian ketiga yang menyatakan
bahwa untuk pengetahuan limbah
organik rendah, metode pelatihan
demonstrasi sama baiknya dengan
metode pelatihan diskusi terhadap hasil
keterampilan petani membuat pupuk
organik.
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Berdasarkan  hasil penelitian maka
dapat dirumuskan temuan sebagai
berikut :

1. Secara keseluruhan keterampilan
petani membuat pupuk organik
yang dilatih dengan metode
diskusi lebih baik dibandingkan
dengan metode demonstrasi.

2. Terdapat interaksi antara metode
pelatihan  dan  pengetahuan
tentang limbah organik rumah
tangga terhadap keterampilan
petani membuat pupuk organik.

3. Petani yang mempunyai
pengetahuan tentang limbah
organik rumah tangga Yyang
tinggi dan dilatih dengan metode
diskusi lebih baik dibandingkan
dengan yang dilatih dengan
metode demonstrasi.

4. Petani yang mempunyai
pengetahuan limbah organik
yang rendah dan dilatih dengan
metode demonstrasi ternyata
keterampilan petani membuat
pupuk organik lebih baik
dibandingkan dengan petani
yang dilatih dengan metode
diskusi, tetapi tidak signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  temuan-temuan
hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa metode diskusi lebih efektif
daripada metode demonstrasi dalam
memberikan  keterampilan membuat
pupuk organik kepada petani, terutama
pada kelompok petani yang mempunyai
pengetahuan limbah organik tinggi.
Oleh karena itu, untuk memberikan
keterampilan membuat pupuk organik
kepada petani di Desa Cihowe Ciseeng
dapat dilakukan dengan metode diskusi.
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IMPLIKASI

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi pengembangan metode
pelatihan bagi petani dan tentang
pembuatan pupuk organik dari limbah
rumah tangga.

1. Keterampilan petani membuat pupuk
organik yang dilatih dengan metode
diskusi ternyata lebih baik daripada
metode demonstrasi. Keterampilan
petani dapat ditingkatkan melalui
pendidikan dan pelatihan khususnya
dalam membuat pupuk organik dari

limbah rumah tangga. Pelatihan
dapat diberikan dengan metode
diskusi karena metode diskusi

terbukti lebih baik daripada metode
demonstrasi. Sebelum melakukan
pelatihan, pelatih agar
mempersiapkan  segala  sesuatu
seperti  materi  pelatihan  yang
dibagikan ke petani, ketepatan waktu
tepat agar jumlah keikutsertaan
petani lebih banyak , dan pembinaan
hubungan emosionil yang harmonis
antara pelatih dan petani sehingga
petani termotivasi dan lebih leluasa
dalam menyampaikan pendapatnya.
Metode diskusi lebih baik digunakan
dalam pelatihan terhadap  petani
karena petani dapat saling tukar
informasi baik antara sesama petani
maupun dengan pelatih.  Metode
diskusi ini sangat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan petani
dan lebih murah dari sisi pembiayaan
jika dibandingkan dengan metode
demonstrasi  karena tidak perlu
menyediakan bahan-bahan lain yang
digunakan.

2. Terdapat interaksi antara metode
pelatihan dan pengetahuan tentang
limbah organik rumah tangga
terhadap keterampilan petani

Volume XIlI Nomor 02

September 2012 ISSN 1411-1829




membuat pupuk organik. Hal ini
berarti bahwa pengetahuan petani
sangat diperlukan dalam menunjang
pelatihan yang akan diberikan.
Selain pelatihan yang lebih sering
diberikan, pengetahuan petani juga
perlu ditingkatkan. Walaupun
jumlah pelatih dalam hal ini
penyuluh pertanian masih kurang,
petani sendiri perlu memotivasi diri
untuk meningkatkan
pengetahuannya. Di samping melalui
pelatihan dengan metode diskusi,
pengetahuan petani juga dapat
ditingkatkan melalui akses informasi
baik melalui media cetak maupun
media elektronik.

. Petani yang mempunyai pengetahuan
yang tinggi tentang limbah organik
rumah tangga ternyata lebih baik
diberikan pelatihan melalui metode
diskusi daripada metode demonstrasi.
Hal ini berimplikasi bahwa petani
yang pengetahuannya tinggi lebih
cepat merespon  materi  yang
diberikan  dan lebih berani
mengemukakan pendapat. Dengan
metode diskusi, petani lebih mudah
memahami materi disampaikan oleh
pelatih tentang keterampilan
membuat pupuk organik dari limbah
rumah tangga.

. Petani yang mempunyai pengetahuan
limbah  organik rendah yang
diberikan pelatihan dengan metode
demonstrasi tidak berbeda dengan
yang diberikan pelatihan dengan
metode diskusi. Hal ini berimplikasi
bahwa pelatihan dengan metode
demonstrasi yang dari segi biaya
lebih  mahal jika dibandingkan
dengan metode diskusi karena harus
menyediakan semua bahan dan alat
yang akan didemonstrasikan tidak
perlu. Oleh karena itu petani yang
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mempunyai  pengetahuan  rendah
dilatih dengan metode diskusi saja
sebab masih bisa memahami apa
yang disampaikan oleh pelatih.
Jumlah petani dalam satu kelompok
diskusi disarankan tidak terlalu
banyak, enam sampai tujuh orang
agar penyerapan ilmu lebih maksimal
dan efektif.

5. Metode diskusi juga bisa dilakukan
untuk memberikan pelatihan dengan
topik/materi  lain kepada petani
misalnya dalam penanganan pasca
panen tanaman, cara memberikan
pupuk, membuat pestisida nabati.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan
implikasi hasil penelitian yang telah
dibahas sebelumnya maka dikemukakan
sara-saran sebagai berikut :

1. Karena metode diskusi dengan hasil
maksimal dapat dicapai dengan
jumlah peserta dalam masing-masing
kelompok enam sampai dengan
tujuh orang maka disarankan petani
dilatih dengan metode diskusi.
Pelatihan dilakukan lebih sering
dengan cara menambah jumlah PPL,
sehingga setiap desa memiliki satu
orang PPL.

2. Untuk meningkatkan pengetahuan
petani disarankan agar petani lebih
sering menghadiri  pelatihan yang
diadakan oleh PPL. Dengan
bertambahnya pengetahuan akan
menambah nilai tambah bagi petani
seperti cara pembuatan pupuk yang
bahan dasarnya sudah tersedia di
rumah  sendiri. Mengurangi
pencemaran akibat limbah yang
berasal dari rumah tangga dengan
memanfaatkannya menjadi pupuk
organik, mengurangi  pemakaian
pupuk anorganik sehingga dapat
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mengurangi kerusakan tanah, dan
membantu petani mengatasi
permasalahan pupuk dalam
pelaksanaan budidaya tanamannya.
Penggunaan pupuk organik untuk
menyuburkan tanah merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan
produksi pertanian sekaligus
memperbaiki kualitas lingkungan.

3. Petani yang sudah mendapatkan
pelatihan tentang pembuatan pupuk
organik dari limbah rumah tangga
agar mengajarkan petani lainnya
yang belum mendapat kesempatan
ikut pelatihan.
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